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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Limbah peternakan menyumbang pemanasan global yang tinggi, 
Goodland dan Anhang (2009) limbah peternakan menyumbang emisi sebesar 
kurang lebih 51%. Menurut Sihombing (2000) bahwa seekor sapi perah dewasa 
akan menghasilkan urine rata-rata sebanyak 15 liter/hari. Salah satu upaya 
untuk mengurangi pencemaran dengan usaha pembuatan pupuk organik yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara pada budidaya tanaman pertanian 
sehingga menjadi suatu sistem yang berkelanjutan. Urine sapi didalamnya 
terkandung potensi unsur hara yang lengkap yaitu terdiri atas air 92%, nitrogen 
1,00%, fosfor 0,2% dan kalium 1,35% (Sutejo, 1995). Urine sapi perlu 
dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk meningkatkan kualitas kandungan 
unsur hara agar lebih efisien bagi tanah dan tanaman, yaitu dengan mengolah 
urine menjadi pupuk organik cair (POC). 
Pembuatan POC dapat dilakukan dengan penambahan bahan-bahan yang 
bersifat meningkatkan kualitas POC, salah satunya adalah daun kelor. Daun 
kelor berasal dari tanaman kelor yang merupakan jenis tanaman tinggi protein. 
Menurut Makkar dan Becker (1997) daun kelor mengandung 27% protein. 
Kandungan hormon dan mineral yang terdapat pada daun kelor diharapkan 
mampu melengkapi hormon dan unsur-unsur yang belum terdapat dalam urine 
sapi sebagai bahan utama POC. Penambahan daun kelor pada pembuatan POC 
diharapkan dapat menghasilkan hasil akhir berupa pupuk organik cair yang 
memiliki kandungan hara yang meningkat dan mudah tersedia bagi tanaman. 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan pakan ternak 
yang sering digunakan sebagai pakan utama oleh peternak di Indonesia karena 
memiliki produktivitas tinggi dan nutrien yang tinggi. Rumput gajah 
merupakan hijauan utama pakan ternak yang memegang peranan penting, 
karena hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan ternak 
(Mihrani, 2008). Rumput gajah memiliki nilai nutrien dan produksi yang 
tinggi, batang yang tidak keras dan mempunyai ruas daun yang banyak serta 
2 
 
struktur daun yang muda sehingga disukai oleh ternak, namun produktivitas 
rumput gajah di sekitar peternak tradisional masih kurang optimal, karena 
pemeliharaan dan manajemen pemupukan yang kurang baik. Produktivitas 
rumput gajah dapat dilihat dari beberapa indikasi pertumbuhan rumput gajah, 
antara lain tinggi dan diameter batang, tinggi tanaman, jumlah tunas serta 
produksi bahan segar dan bahan kering rumput gajah sebagai indikasi rasio 
daun dan batang. Upaya untuk meningkatkan produktivitas rumput gajah maka 
perlu dilakukan penambahan unsur hara dari luar, salah satunya yaitu dengan 
cara pemupukan. Setiawan (2005) menyatakan bahwa pupuk adalah penyubur 
tanaman yang ditambahkan ke tanah untuk menyediakan unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman. Pemupukan terbagi dalam pupuk anorganik dan 
pupuk organik,  pemupukan organik umumnya ada dua metode yaitu dengan 
pupuk kompos (padat) dan pupuk organik cair. Pemupukan rumput gajah 
dengan POC daun kelor diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 
rumput gajah. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dihadapi dalam dunia peternakan khususnya 
peternakan sapi pada peternakan tradisional  salah satunya adalah masalah 
limbah cair berupa urine. Permasalahan ini apabila dibiarkan terus menerus dan 
terakumulasi, akan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan air tanah, 
oleh sebab itu perlu dilakukan pengolahan yang dapat mengatasi permasalah 
tersebut dan juga dapat termanfaatkan secara maksimal. Salah satu yang dapat 
dilakukan yaitu mengolahnya menjadi pupuk organik cair, karena urine sapi 
memiliki kandungan hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman dan 
tanah, serta mengandung hormon pertumbuhan yang dibutuhkan bagi tanaman. 
Pengolahan yang dapat dilakuakan dengan cara penambahan bakteri sebagai 
pengurai dengan proses fermentasi dan juga penambahan bahan-bahan yang 
berfungsi meningkatkan kandungan unsur hara pada pupuk organik cair. 
Banyak terdapat bahan-bahan tambahan dalam pembuatan pupuk organik 
cair guna meningkatkan kandungan hara didalamnya, salah satunya adalah 
daun kelor. Tanaman kelor di sebagian besar wilayah Indonesia dapat tumbuh 
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subur dan belum dimanfaatkan dengan baik oleh petani. Daun kelor memiliki 
kandungan protein yang tinggi dan juga mengandung hormon dan mineral yang 
berperan dalam pertumbuhan tanaman.  Penambahan daun kelor pada 
pembuatan POC urine sapi dengan cara fermentasi  diharapkan dapat 
menghasilkan pupuk organik cair yang baik digunakan untuk tanaman dan 
bermanfaat bagi tanah dalam hal memperbaiki struktur tanah. Selain itu dengan 
adanya kandungan hormon pertumbuhan dan mineral pada pupuk sehingga 
dapat memacu pertumbuhan tanaman. 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dengan pengolahan limbah peternakan yaitu 
urine sapi mampu mengurangi pencemaran lingkungan. Pupuk organik cair 
yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas rumput gajah 
sebagai pakan ternak. 
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